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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Kerja Part Time Terhadap Konsentrasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas XI Di Smk Nasional Dawarblandong Mojokerto Tahun

Pelajaran 2017/2018

Sekolah saat ini banyak menawarkan begitu banyak fasilitas — fasilitas
yang sangat banyak dan sangat membantu dalam proses belajar mengajar. Dengan
demikian biaya yang dibutuhkan juga tidak sedikit oleh sebab itu biaya
pendidikan menjadi mahal meskipun begitu banyak sekolah yang berdiri di
indonesia. Dari kota — kota besar di Indonesia sampai pelosok — pelosok desa di

Indonesia. Begitupun di SMK Nasional Dawarblandong.

Untukmengetahui lebih jauh lagi penulis akan membahas tentang hal ini
dengan menggunakan spss v. 19.00 sebahai perhitungan statistiknya. Diantaranya

dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,dan uji product moment

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa antara kerja part time dengan
konsentrasi belajar siswa sangatlah berpengaruh. Meskipun sebagian ada
pengaruh negatif, akan tetapi pengaruh negatif tersebut tertutupi oleh pengaruh

positifnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Malasah

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, akan tetapi sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang
mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/ karakter
bangsa (manusia) itu sendiri” !

Sekolah saat ini banyak menawarkan begitu banyak fasilitas — fasilitas
yang sangat banyak dan sangat membantu dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian biaya yang dibutuhkan juga tidak sedikit oleh sebab itu
biaya pendidikan menjadi mahal meskipun begitu banyak sekolah yang
berdiri di indonesia. Dari kota — kota besar di Indonesia sampai pelosok —
pelosok desa di Indonesia.

Mahalnya pendidikan sekarang menuntut semua orang tua harus
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Biaya pendidikan adalah biaya yang
dikenakan kepada siswa untuk penyelenggaraan dan pembinaan pendidikan
serta layanan administrasi akademik. Biaya pendidikan terdiri dari uang

sekolah dan biaya lainnya yang meliputi biaya penggantian kartu siswa,

! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet Ke-2,h. 2.



lembar kerja siswa (LKS), dan biaya ujian. Sesuai dengan pendapat Nanang
Fatah:

Pembiayaan Pendidikan. Pengertian pembiayaan pendidikan
yang bersifat budgetair yaitu biaya pendidikan yang diperoleh dan
dibelanjakan oleh sekolah sebagai suatu lembaga. Artinya, biaya-
biaya pendidikan yang bersifat budgetair dan non budgetair termasuk
dalam pengertian biaya pendidikan dalam arti luas. Sedangkan
pengertian biaya pendidikan yang bersifat nonbudgetair yaitu biaya-
biaya pendidikan yang dibelanjakan oleh murid, atau
orangtua/keluarga dan biaya kesempatan pendidikan. 2

Biaya merupakan elemen yang sangat penting walaupun bukan satu-
satunya komponen yang paling penting. Bagaimanapun bagusnya rancangan
kurikulum, matangnya perencanaan pendidikan, akan tetapi ketika sampai
pada tahap operasional dan terbentur adanya keterbatasan biaya maka
perencanaan yang bagus tersebut kurang memiliki makna yang berarti,
bahkan mungkin program pendidikan yang direncanakan sulit terealisasikan.
seperti yang tertulis dalam peraturan pemerintah:

1. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2007 pasal 62 disebutkan
bahwa:
Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi dan
biaya personal.

2. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana dan

prasarana, pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap

2 N. Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), hal 23.


http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/teori-teori-pembiayaan-pendidikan.html

3. Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa mengukuti proses pembelajaran secara teratur
dan berkelanjutan.

4. Biaya operasional satuan pendidikan meliputi: gaji pendidik dan tenaga
kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji; bahan atau
peralatan habis pakai; dan biaya operasi pendidikan tak langsung berupa
daya, air, jasa telekomunikasi, uang lembur, transportasi, konsumsi,
pajak, asuransi, dan lain sebagainya.

Mahalnya biaya pendidikan sekarang bagi orang tua yang
mempunyai ekonomi menengah ke atas mungkin tidak akan menjadi masalah
tetapi bagi orang tua yang mempunyai ekonomi pas - pasan atau rendah akan
sangat keberatan atau kesulitan untuk membiayai anak—anak mereka untuk
melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang selanjutnya atau yang lebih tinggi.
Dengan alasan ekonomi inilah banyak dari siswa — siswa sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), dan sekolah menengah
kejuruan (SMK) begitu juga dengan siswa - siswa SMK Nasional
Dawarblandong juga banyak yang membantu perekonomian keluarga dan
membiayai pendidikan mereka dengan bekerja sepulang sekolah atau
sekarang banyak dikenal dengan bekerja paruh waktu. Apriani dalam Faktor

Yang Mempengaruhi Kerja Paruh Waktu mengaatakan: 3

8 A. Apriyani, Faktor Yang Memengaruhi Kerja Paruh Waktu, (PT Asdi Mahastya,
Jakarta), hal 57.



Di era modern sekarang ini diperlukan pendidikan yang tinggi
untuk mempunyai suatu pekerjaan yang mapan. Keluarga yang kurang
mampu pun terpaksa membiayai pendidikan untuk anaknya sehingga
kelak dapat memiliki pekerjaan yang mapan untuk membiayai hidup
keluarganya. Sebagian individu yang lahir dari keluarga kurang
mampu, ia menyisihkan sebagian dari waktunya untuk bekerja
sambilan. Hal ini ia lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan membantu keluarganya dalam membiayai pendidikannya”

Tetapi sekarang tidak hanya faktor ekonomi saja yang membuat para
siswa untuk bekerja paruh waktu tetapi banyak faktor yang membuat siswa —
siswa bekerja paruh waktu diantaranya faktor hobi, faktor tipe pekejaan,
faktor individu, dan faktor lingkungan. Afriyani menyebutkan dalam Faktor
Yang Mempengaaruhi Kerja paruh Waktu:*

1. Faktor hobi. Sebagian individu ada yang memiliki hobi untuk bekerja.
Segala cara ia lakukan demi menyalurkan hobinya, misalnya dengan
jualan online melalui jejaring sosial. Individu juga dapat menjadi reseller.
Pekerjaan seperti ini juga dapat menghasilkan uang.

2. Faktor tipe pekerjaan. Pada era ini banyak pekerjaaan yang kerjanya
tidak menghabiskan banyak waktu atau tidak memerlukan waktu yang
total, misalnya menjadi reseller, guru panggilan atau tutor, dan lain-lain.
Pekerjaan seperti ini dapat membantu pekerja paruh waktu dalam
mendapatkan uang).

3. Faktor individu. Ada individu yang tidak bisa berkarya di satu tempat,

tidak suka keterikatan, dan senang pada perubahan. Merekalah yang

* 1bid., hal. 57



mengisi posisi-posisi pekerjaan lepasan. Di sisi lain, ada seseorang yang
tidak nyaman terhadap sesuatu yang tidak pasti.

4. Faktor lingkungan. Indivudu yang tumbuh dalam keluarga yang
anggotanya memilih untuk bekerja penuh-waktu akan cenderung pula
memilih pekerjaan yang serupa, vice versa. Ada pula individu yang hidup
di lingkungan sosial yang akrab dengan kehidupan para pekerja lepasan,
akan sangat mungkin juga terjun menjadi seorang freelancer.

Bekerja paruh waktu merupakan kegiatan produktif yang tak menyita
banyak waktu dan pikiran. Umumnya kerja paruh waktu memiliki alokasi
waktu sekitar 30-35 jam per minggu. Ini berbeda dengan pekerjaan full time
yang mencapai masa kerja 45 jam peer minggu. Siswa yang bekerja paruh
waktu mempunyai indikator yang begitu banyak diantaranya adalah waktu
bekerja, beban kerja, pengalaman kerja, jenis pekerjaan, mengahargai waktu,
tekun bekerja, teliti saat kerja, bekerja cerdas, di siplin dalam bekerja dan
masih banyak yang lainnya. Dengan begitu banyak indikator yang ada tidak
mungkin peneliti teliti semua karena terbentur dengan waktu dan biaya yang
ada. maka dari itu peneliti batasi pada waktu bekerja, beban Kkerja,
pengalaman kerja, jenis pekerjaan, intensitas bekerja.

Waktu bekerja adalah waktu yang di perlukan seorang pekerja untuk
melakukan pekerjaan. Dengan alasan tak menyita banyak waktu inilah

sekarang semakin banyak siswa — siswa SMP, SMA, dan SMK di Indonesia



semakin banyak yang bekerja paruh waktu begitu juga di SMK Nasional
Dawarblandong siswa — siswanya banyak yang bekerja paruh waktu.

Semakin banyaknya siswa yang bekerja bisa ditengarai dengan Beban
pekerjaan yang dianggap mampu di lakukan oleh para siswa- siswa SMP,
SMA, dan SMK di kota — kota besar di indonesia maupun di pelosok —
pelosok desanya begitu pula di SMK Nasional Dawarblandong. Beban
pekerjaan adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan.
Pengalaman pekerjaan yang di dapat oleh siswa — siswa menjadi pendorong
bagi para siswa — siswa SMP, SMA, dan SMK untuk bekerja paruh waktu.
Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan
tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan.®

Jenis pekerja yang di kerjakan siswa juga menjadi pendorong siswa —
siswa SMP, SMA, dan SMK untuk kerja paruh waktu. Jenis pekerjaan adalah
macam macam pekerjaan yang dilakukan. Intensitas kerja adalah ukuran
intensnya melakukan sesuatu kegiatan.

Dengan banyak yang bekerja paruh waktu maka banyak pula dampak
atau masalah yang ditimbulkan seperti motivasi belajar berkurang, minat

belajar berkurang, bolos sekolah, kurang bergaul dengan teman sebayanya,

® Manulang, Manajemen Personalia, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1984, hal 15.



konsentrasi belajar terganggu, dan tekanan psikologi. Itu sesuai dengan yang

dikutip peneliti

Resiko bila anak bekerja di antaranya:

1.

Secara mental, mungkin anak-anak yang bekerja akan melupakan
pendidikannya karena mereka berfikir sudah mempunyai penghasilan
sendiri,

Secara fisik, mereka akan mudah sakit karena pekerjaannya terlalu berat;
seperti pembantu rumah tangga, buruh perkebunan, sampai buruh dan
kuli bangunan,

Akan mudabh stres karena mental anak-anak cenderung belum kuat dalam
menghadapi tekanan yang pasti aka nada dalam dunia pekerjaan,

Akan susah diatur oleh orang tua karena mereka berfikir sudah
membantu keluarga mencari penghasilan tambahan,sehingga mereka gk
perlu di atur atur,

Akan menjauh dari teman-teman sebayanya,

Belum bisa mengatur keuangan sehingga penggunaan uang cenderung
bisa salah, dan

Rentan kekerasan fisik dan seksual (bagi anak yang bekerja sebagai prt,
buruh, dsb).

Dengan begitu banyak permasalahan yang terjadi dan terbentur

dengan waktu dan biaya peneliti hanya menenilti pada konsentrasi belajar

yang disebabkan oleh kerja paruh waktu.



Kosentrasi belajar berasal dari kata konsentrasi dan belajar definisi
konsentrasi (concentration) adalah pemusatan atau pengerahan (perhatiannya
ke pekerjaannya atau aktivitasnya). Konsentrasi adalah pemusatan perhatian
atau pikiran pada suatu hal. Sedangkan belajar adalah mengumpulkan atau
menghafalkan fakta — fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi
pelajaran. Muhibbin mendefisinikan belajar adalah kegiatan yang berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap
jenis dan jenjang pendidikan.®

Hamalik mendefisinikan belajar sebagai modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar
adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu,
yakni mengalami. Sejalan dengan perumusan itu, berarti pula belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan. Salmeto berpendapat:‘Belajar ialah suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara
keseluruahan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan™”’.

Tabrani dkk. menambahkan definisi belajar dalam arti luas ialah

proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan,

® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, PT Rajawali Persada, Jakarta, 2012, hal 63.
" Slameto, Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta,
Jakarta, 2010, hal 2.


http://www.gurukelas.com/2011/10/pentingnya-konsentrasi-bagi-siswa.html

penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi
atau, lebih luas lagi, dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang
terorganisasi. Belajar selalu menunjukkan suatu proses perubahan perilaku
atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu®.

Dari pendapat diatas konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian
dalam proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan
nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
bidang studi khususnya disini bidang pendidikan agama islam. Sebagaimana
yang dikatakan Idrus menjelaskan konsentrasi adalah pemusatan pikiran
terhadap suatu hal dengan menyampingkan hal yang tidak berhubungan.®

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari diri individu itu sendiri, seperti motivasi belajar, kesiapan belajar, minat
belajar, kondisi fisik, dan masih banyak lagi yang lainnya, sedangkan faktor
eksternal ialah faktor yang berasal dari luar atau lingkungan sekitar individu
antara lain : lingkungan belajar, media belajar, waktu belajar, pekerjaan siswa

dan lain — lain. Hamalik mengaatakan faktor — faktor konsentasi belajar antara

® Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung, CV
Remaja Karya,1998, hal 14.
® A. H. Idrus, Kiat Sukses Belajar, CV. Bahagia, Pekalongan, 1993, hal 14.
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lain: (Pertama adalah motivasi meningkatkan motivasi siswa..., Kedua,
mempersiapkan bahan belajar yang mudah dipahami siswa..., Ketiga
mempersiapkan alat bantu belajar..., Keempat, menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan menyenangkan..., Kelima, menjaga kondisi siswa dalam
belajar agar tetap sehat sehingga anak dapat konsentrasi belajar...).1°

Konsentrasi seorang pelajar bisa di tengarai dengan banyak hal di
antaranya adalah perhatian dalam kegiatan belajar mengajar, pemahaman dan
pengasaan materi, keseriusan dalam belajar, partisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar, Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila
diperlukan, konprehensif dalam penafsiran informasi, dan lain — lain.

Dengaan banyaknya indikator dari konsentrasi belajar maka peneliti
batasi hanya pada perhatian dalam kegiatan belajar mengajar, pemahaman
dan pengasaan materi, keseriusan dalam belajar,partisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar, Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila
diperlukan, saja dikarenakan yang pertama waktu yang diperlukan relatih
lama dan waktu penelitian yang terbatas, yang kedua biaya yang diperlukan
juga relatif banyak. Maka dari itu peneliti tidak mungkin mengambil semua
indikator untuk di teliti.

Bedasarkan permasalah di atas, penulis perlu untuk memberikan

sumbangsih dan memberikan suatu konsep dalam mengatasi permasalahan

10 Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar Dan Mengajar, Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2004, hal 25.
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tersebut dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kerja paruh waktu
siswa terhadap konsentrasi belajar siswa di SMK Nasional Dawarblandong,
penulis mencoba membuat penelitian sederhana dalam bentuk skripsi yang
berjudul: Pengaruh Kerja Part Time Terhadap Konsentrasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Kelas XI Di SMK Nasional Dawarblandong

Tahun Pelajaran 2017/2018.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas peneliti dapat menyimpulkan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaiman pelaksanaan kerja part time siswa SMK Nasional
Dawarblandong ?
2. Bagaimana konsentrasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SMK
Nasional Dawarblandong ?
3. Bagaimana pengaruh kerja part time terhadap konsentrasi belajar PAI

siswa di SMK Nasional Dawarblandong ?

Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan motivasi pencapaian dari sebuah aksi, begitu juga
dengan penelitian ini, tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan kerja part time siswa SMK Nasional

Dawarblandong.
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2. Untuk mengetahui konsentrasi belajar pendidikan agama Islam siswa di
SMK Nasional Dawarblandong.
3. Untuk mengetahui pengaruh kerja part time terhadap konsentrasi belajar

PAI siswa di SMK Nasional Dawarblandong.

D. Manfaat Penelitian
Setiap pembahasan secara ilmiah tentu ada manfaatnya, adapun
manfaat yang diharapkan dari penelitian Pengaruh Kerja Part Time
Terhadap Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI Di
SMK Nasional Dawarblandong Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah :
1. Bagi Penulis
a. Penulis dapat mengetahui pelaksanaan kerja part time yang dilakukan
oleh siswa kelas XI tahun pelajaran 2017/2018 di SMK Nasional
Dawarblandong.
b. Penulis dapat mengetahui konsentrasi belajar PAI kelas XI tahun
pelajaran 2017/2018 di SMK Nasional Dawarblandong.
c. Penulis dapat mengetahui tingkat Pengaruh kerja paruh waktu terhadap
konsentrasi belajar PAI kelas XI tahun pelajaran 2017/2018 di SMK

Nasional Dawarblandong.
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2. Lembaga pendidikan

Hasi penelitian ini dapat digunakan sebagai parameter pengaruh siswa
yang bekerja paruh waktu terhadap konsetrasi belajar. Dan juga bisa di
jadikan acuan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa.
3. Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat melengkapi khazanah ilmu pengetahuan

khususnya mengenai Pengaruh siswa yang bekerja paruh waktu terhadap

konsentrasi belajar.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian tentang pengaruh kerja pert time terhadap konsentrasi belajar
Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK Nasional Dawarblandong
Mojokerto.

Namun secara umum, pengaruh keja part time terhadap konsentrasi
siswa pernah dibahas dalam karya tulis sebelumnya. Berdasarkan
penelusuran yan telah dilakukan:

Skripsi Pujianto tentang “Pengaruh Bekerja Terhadap Prestasi
Mahasiswa Program Studi Desain Komunikasi Visual Jurusan Seni Dan
Desain Fakultas Sastra UM” hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa
mahasiswayang bekerja itu cenderung lebih mementingkan pekerjaannya d

bandingkan dengan pelajarannya.
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Skripsi khikmatul Hidayah tentang ‘“Pengaruh Kuliah Sambil Bekerja
Dan Aktifitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2011
Jurusan Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” hasil dari
penelitiang ini  menyimpulkan bahwa kiluah sambil bekerja tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar secara persial.

Skripsi Elma Mardelina tentang “Pengaruh Kerja Part Time Terhadap
Aktifitas Belajar Dan Prestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitasnegeri Yogyakarta™ hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan kerja part time terhadap aktifitas belajar dan
prestasi akademik mahasiswa ditunjukkan dengan nilai dari uji multivariat

hotteling ’s srace

DEFINISI OPERASIONAL
1. Kerja part time
a. Kerja
Kerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan
atau keuntungan.!!
b. Pert time

Secara bahasa part time adalah separuh waktu/setengah waktu.

11 Merdalina Elma, Pengaruh kerja part time terhadap aktifitas belajar,(Yogyakarta: UNY
Yogyakarta, 2017), bab 11, h. 26
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Jadi kerja part time adalah suatu pekerjaan yang tugasnya hanya
dalam sebagian waktu dari ketentuan waktu kerja atau hari kerja normal.
2. Konsentrasi belajar siswa
a. Konsentrasi
konsentrasi (concentration) adalah pemusatan atau pengerahan
(perhatiannya ke pekerjaannya atau aktivitasnya). Konsentrasi adalah
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.*?
b. Belajar PAI
Belajar adalah mengumpulkan atau menghafalkan fakta — fakta
yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Muhibbin
mendefisinikan belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan.!® Siswa SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto
kelas XI padamata pelajaran pendidikan agama islam semester ganjil.
Jadi konsentrasi belajar PAI adalah pemusatan perhatian dalam
proses perubahan tingkah laku yang becorak agama islam yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap
atau mengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar

agama islam.

12 E. Book KBBI v 1.3.tentang konsentrasi
13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Rajawali Persada, 2012), h. 63.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan skripsi ini penulis uraikan kedalam lima bab dan masing-
masing bab mempunyai sub bab pembahasan secara sistimatis. Adapun
pembahasan bab demi bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang menguraikan tentang : Latar
Belakang Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, Definisi Operasional
dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang membahas tentang variabel yang
ada dalam penelitian, yaitu : Tinjauan Tentang kerja paruh waktu, Pengertian
kerja paruh waktu,faktor — faktor yang mempengaruhi siswa bekerja paruh
waktu, dampak dari bekerja paruh waktu, Dan penjelasan tentang indikator
kerja poaruh waktu , tinjauan tentang konsentrasi belajar, Pengertian
konsentrasi belajar, faktor — faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar,
pengertian dari indikator konsentrasi belajar, dan tinjauan tentang pengaruh
bekerja paruh waktu terhadap konsentrasi belajar siswa.

Bab tiga adalah metode penelitian yang menguraikan tentang : Jenis
Penelitian, Penentuan Obyek Penelitian, Metode / Instrumen Penelitian,
instrumen pengumpulan data, dan pengujian / metode analisis data..

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian yang menguraikan hasil
penelitian lapangan tentang : Latar Belakang Obyek Penelitian, Penyajian

data dan analisis data.
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Bab kelima adalah kesimpulan dan saran.

Serta yang terakhir dari penelitian ini adalah daftar pustaka dan
lampiran - lampiran

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN TENTANG KERJA PART TIME SISWA
1. KerjaPart Time

Dalamkehidupan sehari- hari manusia tidak pernah lepas dari
aktifitas masing-masing. Setiap aktifitas tersebut mempunyai tujuan
yang baik yang bersifat komersial maupun bersifat hobi ataupun
kesenangan. Begitu pula denganbekerja, Smith dan Wakeley mengatakan
bahwa seseorang didororng untuk beraktifitas bekerjakarna berharap
halini akan membawa pada keadaanyang lebih memuaskan.!

Kerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan
atau keuntungan. Kerja paruh waktu (part time) is “a form of
employment that carries fewer hours per week than a full-time job.
Workers are considered to be part-time if they commonly work fewer
than 30 or 35 hours per week”, kerja part time atau kerja paruh waktu
adalah bentuk kerja yang membawa lebih sedikit jam kerja per minggu
dari pekerjaan penuh-waktu. Pekerja dianggap paruh waktu jika mereka

umumnya bekerja kurang dari 30 atau 35 jam per minggu. 2

1 Khikmatul Hidayah, Pengaruh Kuliah Sambil Bekerja dan Aktifitas Belajar, (Malang: UIN Malang, 2016),
bab I, h. 16

2 Merdalina EIma, Pengaruh kerja part time terhadap aktifitas belajar,(Yogyakarta: UNY Yogyakarta, 2017),
bab I1, h. 26
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan pengertian kerja
paruh waktu adalah suatu pekerjaan yang tugasnya hanya dalam sebagian
waktu dari ketentuan waktu kerja atau hari kerja normal.

Dalam ajaran Islam,telah dijelaskan bahwa bekerjalah kamu,
karena Allah semata dengan aneka amal yang sholeh dan bermanfaat,
baik untuk dirimu maupun masyarakat umum, maka Allah akan melihat
yakin menilai dan memberi ganjaran amalmu. Sebagai mna dlam Al-

Qur’an Surat At-Taubah Ayat 105 :

o 2

Gsiadadly Uiy pkae &1 winud §siaei Jbs
Loy pSCUSAS pigdltiy odidl ple o) God5das
Yeo (edazs P:Lui(
Artinya :
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”.’
2. Factor — Factor Yang Mempengaruhi Kerja Part Time Siswa

a. Faktor Ekonomi.

Di era modern sekarang ini diperlukan pendidikan yang tinggi

untuk mempunyai suatu pekerjaan yang mapan. Keluarga yang kurang

8 Al-Quran dan Terjemahannya, (Kudus : Menara Kudus, 77), h. 298
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mampu pun terpaksa membiayai pendidikan untuk anaknya sehingga
kelak dapat memiliki pekerjaan yang mapan untuk membiayai hidup
keluarganya. Sebagian individu yang lahir dari keluarga kurang
mampu, ia menyisihkan sebagian dari waktunya untuk bekerja
sambilan. Hal ini ia lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan membantu keluarganya dalam membiayai pendidikannya.*

b. Faktor Hobi.

Sebagian individu ada yang memiliki hobi untuk bekerja. Segala
cara ia lakukan demi menyalurkan hobinya, misalnya dengan jualan
online melalui jejaring sosial. Individu juga dapat menjadi reseller.
Pekerjaan seperti ini juga dapat menghasilkan uang.

c. Faktor Tipe Pekerjaan.

Pada era ini banyak pekerjaaan yang kerjanya tidak
menghabiskan banyak waktu atau tidak memerlukan waktu yang total,
misalnya menjadi reseller, guru panggilan atau tutor, dan lain-lain.
Pekerjaan seperti ini dapat membantu pekerja paruh waktu dalam
mendapatkan uang.®

d. Faktor Individu.
Ada individu yang tidak bisa berkarya di satu tempat, tidak suka

keterikatan, dan senang pada perubahan. Merekalah yang mengisi

4 Slameto, Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 2
5 A. Apriyani, Faktor Yang Memengaruhi Kerja Paruh Waktu, (Jakarta: PT Asdi Mahastya), h. 57
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posisi-posisi pekerjaan lepasan. Di sisi lain, ada seseorang yang tidak
nyaman terhadap sesuatu yang tidak pasti.

Hisrich menyatakan entrapenership is one method for
stimulating and the capitalizing on individuals in an organization who
think that samething canbe the done differently and better. Jadi ini
merupan metode mendorong serta memberikan fasilitas, membuka
kesempatan bagi seseorang dalam organisasi untuk menciptakan,
mengerjakan sesuatu yang berbeda dari yang lain secara lebih baik
dan bertanggung jawab.®

e. Faktor Lingkungan.

Individu yang tumbuh dalam keluarga yang anggotanya
memilih untuk bekerja penuh-waktu akan cenderung pula memilih
pekerjaan yang serupa, vice versa. Ada pula individu yang hidup di
lingkungan sosial yang akrab dengan kehidupan para pekerja lepasan,
akan sangat mungkin juga terjun menjadi seorang freelancer.

3. Dampak Anak/Siswa Bekerja
Banyak dampak dari anak — anak bekerja diantarnya:
a. Secara mental, mungkin anak-anak yang bekerja akan melupakan
pendidikannya karena mereka berfikir sudah mempunyai penghasilan

sendiri.

6 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 48
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b. Secara fisik, mereka akan mudah sakit karena pekerjaannya terlalu
berat; seperti pembantu rumah tangga, buruh perkebunan, sampai
buruh dan kuli bangunan.

c. Akan mudah stres karena mental anak-anak cenderung belum kuat
dalam menghadapi tekanan yang pasti aka nada dalam dunia
pekerjaan.

d. Akan susah diatur oleh orang tua karena mereka berfikir sudah
membantu keluarga mencari penghasilan tambahan,sehingga mereka
gk perlu di atur atur,

e. Akan menjauh dari teman-teman sebayanya.

f. Belum bisa mengatur keuangan sehingga penggunaan uang cenderung
bisa salah dan.

g. Rentan kekerasan fisik dan seksual (bagi anak yang bekerja sebagai
PRT, buruh, dsb).’

4. Aspek — Aspek Penilaian Kualitas Kerja Part Time Siswa
a. Waktu Atau Jam Bekerja
waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan,
atau keadaan berada atau berlangsung.® "Waktu adalah teman akrab
bagi mereka yang pandai menggunakannya, tetapi sebaliknya menjadi
bumerang bagi mereka yang menyia-nyiakannya"
Jam Kerja adalah waktu yang dijadwalkan untuk perangkat

peralatan yang dioperasikan (seperti pengisian bahan bakar,

7 Syamsun Mahmud Nur, Pengaruh Kerja Paruh Waktu,(Mojokerto: STIT Raden Wijaya, 2014), h. 17-18
8 https://www.kbbi.web.id/waktudi akses pada tanggal 10 November 2017
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perjalanan); waktu yang dijadwalkan bagi pegawai dan sebagainya
untuk bekerja,® dapat dilaksanakan siang hari dan/atau malam hari.
dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan waktu bekerja adalah
seluruh rangkaian saat ketika proses seseorang , berbuatan, atau
keadaan bekerja seseorang atau berlangsung. Waktu yang baik untuk
pelajar melakukan kerja paruh waktu adalah sesudah istirahat
sepulang sekolah agar pada malam harinya mereka bisa menyiapkan
pelajaran untuk ke esokan harinya, dan mereka juga bisa
berkonsentrasi antara bekerja paruh waktu dan belajar. Seperti yang
dikutip peneliti, Sepulang sekolah sebaiknya seorang siswa sekolah
mengistirahatkan dirinya dengan tidur siang untuk mengembalikan
stamina dan konsentrasi untuk melanjutkan aktivitas hingga malam
hari. Menurut pengamatan peneliti waktu bekerja paruh waktu siswa
sangat berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa, semakin lama
waktu bekerja siswa maka semakin sedikit waktu untuk
mempersiapkan pelajaran pada keesokan hari artinya persiapan untuk
belajar berkurang dan konsentrasinya pun akan berkurang. 1°
b. Beban Kerja

Pengertian beban kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam
menerima pekerjaan. Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban
kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang terhadap

kemampuan fisik maupun psikologis pekerja yang menerima beban

9 https://www.kbbi.web.id/waktudi akses pada tanggal 10 November 2017
10 Manulang, Manajemen Personalia,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 15
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kerja tersebut. Beban kerja dapat berupa beban kerja fisik dan beban
kerja psikologis. Beban kerja fisik dapat berupa beratnya pekerjaan
seperti mengangkat, merawat, mendorong. Sedangkan beban kerja
psikologis dapat berupa sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi
kerja yang dimiliki individu dengan individu lainnya.

Menurut Permendagri No. 12/2008, pengertian beban kerja
adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit
organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma
waktu.

Pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. **

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulakan beban kerja
yang dimiliki siswa yang bekerja paruh waktu akan semakin banyak
dan berat disamping mereka harus mengerjakan tugas — tugas sekolah
mereka juga harus bekerja dengan serius. Dengan begitu mereka harus
pandai — pandai membagi waktu dan kondisi fisik dan psikis mereka
agar keduanya bisa berjalan dengan seimbang dan bekerja dengan
serius dan dapat berkonsentrasi saat belajar.

c. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang

telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau

11 Handoko, T. Hani, Manajemen Edisi 2,( Jakarta: BPFE, 1984), h. 81
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pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu.
Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan
karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Pengalaman
kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan
dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang
telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. 2

Dari penjelasan di atas Pengalaman kerja yang di dapat pelajar
adalah keterampilan yang didapat dari pekerjaan yang mereka
kerjakan contoh diantaranya adalah jika siswa bekerja sebagai penjaga
perpustakaan mereka biasa mendapat informasi dari buku — buku yang
ada di perpustakaan dengan begitu mereka bisa memperlus
pengetahuannya tentang materi yang mereka dapat di sekolah. Dan
masih banyak pekerjaan yang tidak menyita waktu dan pikiran siswa
diantaranya menjaga warung internet (warnet), penjaga toko, industri
rumahan, pedagang asongan dan ikut di bengkeng — bengkel.
Intensitas Kerja.

Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu intense yang
berarti semangat, giat.'® Sedangkan menutrut Nurkholif Hazim (t.t:
191), bahwa: “Intensitas adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan

untuk suatu usaha”. Jadi intensitas secara sederhana dapat dirumuskan

12 1bid, hal. 82

13 Echols, M John, Shadily, Hasan., Kamus Inggris Indonesi, (Jakarta: Gramedia, 2005), h. 326
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sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat
untuk mencapai tujuan.

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan intensitas kerja adalah
seberapa besar usaha seseorang untuk mendapatkan tujuan yang
mereka inginkan, melihat penjelasan di atas peneliti menyimpulkan
semakin inten siswa atau pelajar bekerja semakin banyak waktu yang
mereka sisihkan untuk bekerja dan selakain besar beban yang semakin
inten siswa atau pelajar bekerja semakin banyak waktu yang mereka
sisihkan untuk bekerja dan semakin besar beban yang mereka pikul,
dengan begitu waktu belajar mereka akan berkurang dan keesokan
harinya mereka akan sulit untuk berkonsentrasi.

e. Jenis Pekerjaan.

Jenis adalah Macam — macam, Jenis pekerjaan adalah macam —
macam pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang. '* Sesuai dengan
yang dikutip peneliti Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada seseorang atau apa
yang dilakukan di tempat bekerjanya.

Jenis pekerjaan yang sesuai dengan pelajar adalah pekerjaan
yang tidak menyita banyak waktu dan tidak begitu berat beban
pekerjaan mereka, diantaranya pekerjaan yang cocok untuk pelajar
atau siswa seperti :1°

1) Penjaga Toko Buku

14 Ebook Kbbi V 1.3 Tentang Jenis
15 Syamsun Mahmud Nur, Pengaruh Kerja, hal. 24
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4)
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Bekerja di toko buku adalah pekerjaan paruh waktu yang
bagus untuk mahasiswa dan pelajar SMA/SMK. Ini biasanya lebih
terasa tenang dan tidak akan menjadi pekerjaan yang sangat
menegangkan. Anda mungkin bahkan bisa belajar ketika tidak
terlalu sibuk. Keuntungan lainnya adalah memungkinkan anda
menyesuaikan jadwal yang fleksibel, terutama jika Anda bekerja di
sebuah toko buku di kampus atau sekolah.

Bekerja Di Bengkel

Bekerja ini sangat cocok untuk pelajar SMK selain untuk
mencari uang mereka juga bisa mendapatkan pengetahuan yang
luas dan keahliannya agar lebih terampil dan terbiasa sehingga
memudahkan setelah lulus nanti.
Pelayan Restoran

Pelayan restoran adalh pekerjaan yang cocok untuk anak
SMA/SMK karena pekerjaan ini tidak begitu menguras tenaga dan
fikiran jadi mereka masih bisa memper siapkan pelajaran untuk
besok setelah sepulang bekerja.®
Menjaga Warung Internet (Warnet)

Jenis pekerjaan ini juga cocok untuk pelajar SMA/SMK
karana dengan bekerja disini mereka bisa mencari materi — materi
yang mereka tidak mengerti dengan brosing di internet.( menurut

pengamatan peneliti)’

16 1bid, h. 25
7 1bid, h. 25
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B. TINJAUAN TENTANG KONSENTRASI BELAJAR SISWA KELAS
X1 PADA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
1. Pengertian Konsentrasi Belajar Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Konsentrasi belajar menjadi modal utama bagi siswa untuk dapat
mengikuti proses belajar dengan baik. Bahkan, konsentrasi menjadi salah
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Kosentrasi belajar berasal dari kata konsentrasi dan belajar definisi
konsentrasi (concentration) adalah pemusatan atau pengerahan
(perhatiannya ke pekerjaannya atau aktivitasnya). Konsentrasi adalah
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.*® Konsentrasi diartikan
sebagai kondisi fikiran dan perhatian serta aktivitas fisik yang terfokus
terhadap sesuatu hal yang sedang dihadapi. Sebagaimana yang dikatakan
Idrus menjelaskan konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu
hal dengan menyampingkan hal yang tidak berhubungan.'®hal senada
juga di jelaskan oleh slmeto konsentrasi adalah pemusatan pikiran
terhadap suatu hal dengan menyampingkan hal yang tidak
berhubungan.?°
Sedangkan belajar adalah mengumpulkan atau menghafalkan fakta
— fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Muhibbin

mendefisinikan belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan

18 E. Book KBBI v 1.3.tentang konsentrasi
19 A H. Idrus, Kiat Sukses Belajar, (Pekalongan: CV. Bahagia, 1993), h. 14
20 Slameto, Belajar Dan Faktor, h. 86.


http://uda-go-blog.blogspot.com/2013/08/faktor-berpengaruh-prestasi-belajar.html
http://www.gurukelas.com/2011/10/pentingnya-konsentrasi-bagi-siswa.html
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unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan.?

Hamalik mendefisinikan  belajar sebagai modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini,
belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
daripada itu, yakni mengalami. Sejalan dengan perumusan itu, berarti
pula belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan. Slameto berpendapat:

“Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara

keseluruahan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungan .

Tabrani dkk. menambahkan definisi belajar dalam arti luas ialah
proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap
dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai bidang studi atau, lebih luas lagi, dalam berbagai aspek
kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. Belajar selalu
menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang

berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu?®.

21 Muhibhin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Rajawali Persada, 2012), h. 63.
22 Slameto, Belajar Dan Faktor — Faktor, h 2.
23 Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Remaja Karya,1998), h 14.
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Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam atau At-
Tarbiyah Al-Islamiah adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup.?*

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba (dalam Umi Uhbiyat)
pendidikan Islam adalah: bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam, menuju terciptanya kepribadian utama
menurut ukuran Islam.?

Pendidikan agama Islam adalah suatu kegiatan yang bertujuan
menghasilkan orang-orang beragama, dengan demikian pendidikan
agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral dan karakter.®

Dari pendapat diatas konsentrasi belajar pendidikan agama islam
adalah pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah laku yang
becorak agama islam yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan,
penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai,
pengetahuan dan kecakapan dasar agama islam.

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar

Faktor — faktor mempengaruhi yang konsentrasi belajar ada banyak

jenisnya, tetapi dapat di golongkan menjadi dua golongan saja , yaitu

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang

24 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.

25 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 9.

%6 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: Universitas
Malang, 2004), h. 1.
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ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal
adalah yang berasal dari luar individu.

Banyak faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar. Menurut
Tonie Nase Konsentrasi belajar siswa, dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti di bawah ini®’:

a. Lingkungan
Lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan dalam
berkonsentrasi, kita akan dapat memaksimalkan kemampuan
konsentrasi. Jika kita dapat mengetahui faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap konsentrasi, kita mampu menggunakan
kemampuan kita pada saat dan suasana yang tepat. Faktor lingkungan
yang mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suara, pencahayaan,
temperatur, dan desain belajar.?®
1) Suara
Setiap orang memiliki reaksi yang berbeda terhadap suara,
ada yang menyukai belajar sambil mendengarkan musik, belajar
ditempat ramai, dan bersama teman. Tetapi ada yang hanya dapat
belajar ditempat yang tenang tanpa suara, atau ada juga yang dapat
belajar ditempat dalam keadaan apapun. %°

2) Pencahayaan.

27UserUsman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar, (Bandung: Rosda Karya, 1993),

h.9
28 1bid, h. 9
2 1bid, h. 9
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Pencahayaan merupakan salah satu faktor yang pengaruhnya
kurang begitu dirasakan dibandingkan pengaruh suara, tetapi
terdapat juga seseorang yang senang belajar ditempat terang, atau
senang belajar ditempat yang gelap, tetapi kenyamanan visual
dapat juga digolongkan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat kenyamanan di dalam ruangan maupun

bangunan. *

3) Temperatur.

Temperatur sama seperti faktor pencahayaan, merupakan
faktor yang pengaruhnya kurang begitu dirasakan dibandingkan
pengaruh suara, tetapi terdapat juga seseorang yang senang belajar
ditempat dingin, atau senang belajar ditempat yang hangat, dan

juga senang belajar ditempat dingin maupun hangat. *

4) Desain Belajar.

Desain belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki
pengaruh juga, yaitu sebagai media atau sarana dalam belajar,
seperti halnya terdapat seseorang yang senang belajar ditempat
santai sambil duduk di kursi, sofa, tempat tidur, maupun di karpet.
Cara tersebut merupakan salah satu cara yang dapat membuat kita

lebih dapat berkonsentrasi.

b. Modalitas Belajar

% 1bid, h. 9
31 1bid, h. 10
%2 1bid, h. 10
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Modalitas belajar yang menentukan siswa dapat memproses
setiap informasi yang diterima. Konsentrasi dalam belajar dan
kreativitas guru dalam mengembangkan strategi dan metode
pembelajaran di kelas akan meningkatkan konsentrasi belajar siswa
sehingga hasil belajarnya pun akan meningkat pula.

Semakin banyak informasi yang diterima dan diserap oleh
siswa, maka kemampuan berkonsentrasi pun harus semakin baik dan

fokus dalam mengikuti setiap proses pembelajaran. 3

. Pergaulan

Pergaulan juga dapat mempengaruhi siswa dalam menerima
pelajaran, perilaku dan pergaulan mereka, dapat mempengaruhi
konsentrasi belajar yang dipengaruhi juga oleh beberapa faktor,
seperti faktor teknologi yang berkembang saat ini contohnya televisi,

internet, dll hal ini sangat berpengaruh pada sikap dan prilaku siswa.**

. Psikologi

Faktor psikologi juga dapat mempengaruhi bagaimana sikap
dan perilaku siswa dalam berkonsentrasi, misalnya karena adanya
masalah dalam lingkungan sekitar dan keluarga, hal ini tentunya akan
mempengaruhi psikologi siswa, karena siswa akan kehilangan

semangat dan motivasi belajar mereka, tentunya akan berpengaruh

% 1bid, h. 11
% 1bid, h. 11
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juga terhadap tingkat konsentrasi siswa yang akan semakin

menurun.3®

3. Aspek — Aspek Penilaian Kualitas Konsentrasi Belajar

a. Perhatian Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar.

Menurut Slameto: “Perhatian adalah keaktifan peningkatan
kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya
kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam maupun yang ada di
luar individu.”3®

Sumadi Suryabrata (1989:14) mengungkapkan, perhatian
adalah perumusan tenaga psikis yang tertuju pada suatu obyek, atau
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang
dilakukan. Hal ini senada dengan ungkapan Ramayulis, bahwa
perhatian adalah merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat
membantu terjadinya interaksi dalam proses belajar mengajar.
Kondisi psikologis ini dapat terbentuk melalui dua hal, yaitu pertama,
yang timbul secara intrinsik, dan yang kedua melalui bahan pelajaran
(content)®’.

Sedangkan menurut Jalaludin Rahmat, perhatian adalah proses

mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam

% 1bid, h. 11

36Slameto, belajar dan faktor, h. 105
37 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 175
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kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi bila
kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita, dan
mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.*

Dengan demikian Dari beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang
tertuju pada suatu objek yang datang dari dalam dan dari luar individu.

b. Pemahaman / Penguasaan Materi Pelajaran.

pemahaman adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan yang sudah di ingat lebih-kurang sama dengan yang
sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud penggunaannya.
Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi
serta fakta yang diketahuinya.

menurut Anas Sudijono, pemahaman dalam belajar adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan dingat.°

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pemahaman materi
pelajaran adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
materi pelajaran yang sudah di ingat lebih-kurang sama dengan yang
sudah diajarkan atau yang sudah di ketahuinya.

c. Keseriusan Dalam Belajar.

38 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), Edisi Revisi, h. 52

39 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 25
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Keseriusan adalah kesungguhan atau tidak bergurau.*
Keseriusan Belajar adalah usaha pembelajaran akan sesuatu dengan
kesungguhan dan berusaha mengatasi rintangan yang ditemuinya
selama proses tersebut.

Jadi Keseriusan dalam Belajar adalah usaha pembelajaran akan
sesuatu dengan kesungguhan dan berusaha mengatasi rintangan yang
ditemuinya selama proses belajar mengajar.

d. Partisipasi Dalam Kegiaatan Belajar Mengajar.

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep
partisipasi. Bila dilihat dari asal katanya, kata partisipasi berasal
dari kata bahasa Inggris “participation” yang berarti pengambilan
bagian, pengikutsertaan.*'Pengertian tentang partisipasi dikemuka
kan oleh Fasli Djalal dan Dedi Supriadi, dimana partisipasi dapat
juga berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok
atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan
pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat
juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri,
mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan
masalahnya.*?

Partisipasi adalah keikutsertaan, peranserta tau keterlibatan

yang berkitan dengan keadaaan lahiriahnya. Verhangen dalam

40 E book kbbi v1.3 Tentang serius

41 Echols, M John, Shadily, Hasan, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2005), h. 419

42 Fasli Jalal dan Dedi Supriadi. Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, (Jakarta : Depdiknas-
Bapenas-Adicitakaryanusa, 2001), h. 201
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Mardikanto menyatakan bahwa, partisipasi merupakan suatu bentuk
khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan
pembagian: kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat.*®

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan
bahw apartisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau kelompok
dalam pencapaian tujuan dan adanya pembagian kewenangan atau
tanggung jawab bersama.

e. Komprehensif Dalam Belajar.

Komprehensif adalah kemampuan menangkap (menerima)
dengan baik mempunyai dan memperlihatkan wawasan yg luas.**
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan komprehensih dalam belajar
adalah kemampuan seorang siswa atau individu dalam menangkap
dan menerima informasi atau materi pelajaran dengan baik.

Dari besar komprehensif siswa seorang guru atau peneliti bisa
mengetahui seberapa besar tingkat konsentrasi seorang individu atau

siswa.

C. TINJAUAN TENTANG HUBUNGAN KERJA PART TIMA DENGAN
KONSENTRASI BELAJAR SISWA
Bekerja paruh waktu merupakan kegiatan produktif yang tidak menyita

banyak waktu dan pikiran. Umumnya kerja paruh waktu memiliki alokasi

43 Ibid, h. 201
44 Ebook Kbbi v 1.3 tentang komprehensif
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waktu sekitar 30-35 jam per minggu. Ini berbeda dengan pekerjaan full time
yang mencapai masa kerja 45 jam per minggu.*®
Bekerja paruh Waktu juga diharapkan untuk meningkatkan konsentrasi
belajar para siswa karena anak yang bekerja paruh waktu akan lebih besar
rasa tanggung jawabnya terhadap apa yang mereka kerjakan. Oleh karena itu
semakain inten mereka bekerja semakin besar pula rasa tanggung jawab
mereka.
Tapi bekerja paruh waktu juga mempunyai dampak positif dan negatif
untuk pendidikan para pelajar di antaranya:
Manfaat yang bisa didapat oleh anak yang bekerja di antaranya:®
1. Melatih persiapan bila mereka sudah dewasa dan ingin bekerja, seperti
masa percobaan sebelum mereka bekerja,
2. Dapat meringankan ekonomi keluarga,
3. Belajar mempunyai tanggung jawab
4. Belajar menjadi dewasa, dan
5. Mempunyai penghasilan sendiri.
Dan dampak negatifnya adalah:*’
1. secara mental, mungkin anak-anak yang bekerja akan melupakan
pendidikannya karena mereka berfikir sudah mempunyai penghasilan

sendiri,

45 Merdalina Elma, Pengaruh kerja part time, h.. 26
46 Basir Barthos, Pergiruan Tinggi Swasta di Indonesia, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 23
47 Ibid, h. 23
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2. secara fisik, mereka akan mudah sakit karena pekerjaannya terlalu berat;
seperti pembantu rumah tangga, buruh perkebunan, sampai buruh dan
kuli bangunan,

3. akan mudah stres karena mental anak-anak cenderung belum kuat dalam
menghadapi tekanan yang pasti aka nada dalam dunia pekerjaan,

4. akan susah diatur oleh orang tua karena mereka berfikir sudah membantu
keluarga mencari penghasilan tambahan,sehingga mereka gk perlu di atur
atur,

5. akan menjauh dari teman-teman sebayanya,

6. belum bisa mengatur keuangan sehingga penggunaan uang cenderung
bisa salah, dan

7. rentan kekerasan fisik dan seksual (bagi anak yang bekerja sebagai PRT,
buruh, dsb).

Melihat dari dampak positif dan negatif di atas peneliti menyimpulakan
bekerja paruh waktu juga mempunyai hubungan positif dan negatif terhadap
konsentrasi belajar siswa. Hubungan positif bekerja paruh waktu terhadap
konsentrasi belajar siswa, siswa yang bekerja paruh waktu akan lebih besar
rasa tanggung atas semua pekerjaan yang mereka kerjakan. Dengan rasa
tanggung jawab yang besar siswa yang merasa kalau pendidikan itu penting
maka meraka akan sungguh dalam belajar dan konsentrasi merekapun akan
akan muncul dan mereka akan lebih berkonsentrasi karena rasa tanggung

jawab mereka yang besar yang di timbulkan oleh kebiasaan bekerja paruh



42

waktu mereka. Siswa yang bekerja juga bisa menambah pengetahuan
pendidikan agama islam meraka dari pengalaman bekerja mereka.

Namun anak yang bekerja paruh waktu juga mempunyai hubungan
yang negatif terhadap konsentrasi, tapi dampak negatif ini hanya berpengaruh
kepada sedikit dari siswa yang bekerja paruh waktu. Dampak ini hanya
berpungaruh pada siswa yang bekerja paruh waktu dengan beban yang berat
saja dan yang pekerjaannya menuntut mereka menyelesaikan pekerjaanya
dengan waktu yang singkat. Jadi jika kerja paruh waktu siswa tidak
mempunyai beban yang berat dan penyelesaian yang sisngkat maka kerja
paruh mereka tidak akan berpengaruh terhadap konsentrasi belajar mereka.

Dari uraian diatas dapat diasumsikan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan kerja paruh waktu dengan konsentrasi belajar siswa kelas XI pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Nasional Dawarblandong

Mojokerto.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian skripsi yang berjudul: “Pengaruh kerja paruh waktu
terhadap konsentrasi belajar siswa kelas X1 di SMK Nasional Dawarblandong
Mojokerto”, adalah:

Berdasarkan bidangnya: penelitian ini termasuk penelitian pendidikan
(education Research).

Berdasarkan tempatnya (Lokasi): Penelitian ini termasuk penelitian
kancah (field researh)

Berdasarkan tujuan umumnya: Penelitian ini termasuk Penelitian
Eksplorasi (eksploratif reseach).!

Berdasarkan jenis penelitian, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan
data secara sistematik berdasarkan kebutuhan penelitian di SMK Nasional
Dawarblandong Mojokerto sebagai lokasi penelitian dan siswa yang belajar di
lembaga pendidikan tersebut sebagai responden dengan maksud untuk
mengasumsikan penelitian ini untuk mencari konklusi atas aspek perilaku yang

diamati yang berhubungan dengan penelitian ini.

L Sutrisno Hadi, Metodologie Research Jilid I, (Jogyakarta : Andi Offset, 2000), Ed. I, Cet.
XXX, h. 3
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B. POPULASI PENELITIAN

Obyek merupakan unsur utama yang sangat penting dalam suatu
penyelidikan (penelitian) dalam menentukan daerah suatu obyek yang akan
diselidiki, Tujuan menentukan obyek ini adalah bahwa dengan obyek yang
jelas, tegas maka akan mendapatkan data yang jelas dan tegas serta validitas
atau akurasinya dapat dipertanggung jawabkan, sesuai prosedur penelitian.

Populasi merupakan daerah/lokasi penelitian atau dengan kata lain
bahwa populasi adalah keseluruhan sasaran yang hendak diteliti, dan pada
populasi lain itulah kelak hasil penelitian diberlakukan. Populasi bisa berupa
manusia atau bukan manusia (Lembaga, Kelompok, Dokumentasi dan badan)
dan apa saja yang dijadikan sasaran penelitian. Sedangkan Prof. Dr. Sutrisno
Hadi, M.A menyatakan Bahwa populasi adalah:

Sebagian individu yang diselidiki disebut sampel, sedangkan kenyataan
yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan, disebut
populasi atau universe.?

Karakteristik populasi yang menjadi target penelitian ini adalah siswa

SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto dengan rincian sebagai berikut:

?bid, hal.70
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DATA SISWA SMK NASIONAL DAWARBLANDONG YANG

BEKERJA
Siswa yang tidak Siswa yang Jumlah
No Kelas
bekerja bekerja Siswa
1 XI TKJ 16 10 26
2 XI TKR 10 15 25
3 XI TSM 9 15 24
4 XI AK - - -
5 XIKI - - -
Jumlah 35 40 75

Jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak 130 siswa. Tetapi peneliti

hanya meneliti siswa yang bekerja paruh waktu sebagai objek sekaligus

populasi penelitian yang berjumlah 40 siswa dan peneliti menggunakan

seluruh populasi dalam penelitian ini.

Metode dan Instrumen Penelitian

Metode merupakan cara untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif.

Kebenaran tersebut merupakan tujuan, sementara metode itu adalah cara. Penggu-

naan metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan benar-benar berda-

sarkan bukti ilmiah yang kuat. Oleh karena itu, metode dapat diartikan pula seba-

gai prosedur atau rangkaian cara yang secara sistematis dalam menggali kebe-naran
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ilmiah. Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai pekerjaan ilmiah yang harus
dilakukan secara sistematis, teratur dan tertib, baik mengenai prosedurnya maupun
dalam proses berfikir tentang materinya.® Furchan menyatakan bahwa:

“Metode penelitian ialah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan
analisis data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang diha-dapi.
Dengan kata lain, metode penelitian merupakan suatu cara yang ha-rus
dilakukan oleh peneliti melalui serangkaian prosedur dan tahapan da-lam
melaksanakan kegiatan penelitian dengan tujuan memecahkan masa-lah atau
mencari jawaban terhadap suatu masalah. Penelitian pada haki-katnya
merupakan penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah”.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian deskriptif adalah salah satu me-
tode penelitan yang banyak digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk men-
jelaskan suatu kejadian. Seperti yang dikatakan oleh Sugiyono bahwa:

”Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalis da-ta
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berla-ku
untuk umum”.®

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatankuantitatif adalah meng-ukur
variabel-variabel yang ada dalam penelitian (variabel X dan Y) untuk kemu-dian
dicari hubungan antara variabel-variabel tersebut.Variabel dalam penelitian ini

adalah:

3Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), h. 202.
“Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Malang : Pustaka Pelajar, 2007), hal. 39.
SSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuan-titatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2007), h. 207.
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Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengan dua cara
yaitu pengumpulan data sekunder melalui penelitian kepustakaan atau dokumentasi
dan pengumpulan data primer melalui observasi langsung dan penyebaran
kuisioner. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur
variabel — variabel dalam penelitian, selain itu juga sebagai alat pengumpulan data
sesuai dengan tujuan penelitian (berdasarkan variabel-variabel yang ada). Diantara
berbagai macam metode yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data antara
lain:

1. Metode Dokumentasi
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, mengemukakan bahwa :

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, Prasasti,
notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.’

Berdasarkan uraian diatas maka metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat
hubungannya dengan obyek penelitian. Tujuan digunakan metode ini untuk
memperoleh data secara jelas dan konkrit melalui catatan atau arsip yang ada.
Hal ini digunakan karena metode dokumentasi adalah metode pokok yang akan
digunakan untuk memperoleh data yang pokok pula. Sedangkan data yang ingin
diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi ini adalah :

a. Data tentang kondisi SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto.
b. Kebijakan kepala sekolah Mengenai siswa yang bekerja paruh waktu di SMK

Nasional Dawarblandong Mojokerto.

® 1bid, h. 234
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2. Metode Angket.

Dr. Kartini Kartono mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan metode
angket adalah :

Mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir yang diajukan
secara tertulis kepada sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan atau respon tertulis seperlunya.’

Pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa metode angket adalah metode
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara tertulis dan harus
dijawab secara tertulis pula oleh orang yang diteliti. dengan metode angket ini
penulis mengharapkan dapat memperoleh keterangan mengenai variabel-
variabel yang diinginkan oleh penulis dalam melengkapi penelitian yang
kemudian penulis menjadikan sebagai acuan dasar untuk selanjutnya mengelola
data hasil angket tersebut dan menjadikannya sebagai kesimpulan dari tujuan
penulisan skripsi ini.

Dalam metode anket ini peneliti menggunakan instrumen penelitian
atau alat pengumpulan data yaitu dalam bentuk koesioner. Koesioner
menurut Ubida, et all dalam Ainin adalah kumpulan pertanyaan yang
meminta responden untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan

tersebut, untuk memperoleh data dan fakta nyata.®

" Kartini Kartono, Pengantar Metode Research Sosial, (Bandung : CV Mandar Maju, 1990),

h. 247.
8 Moh.Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang : Hilal Pustaka, Cet. Il, 2010),
h. 117
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Sedangkan dengan metode Angket data yang ingin penulis peroleh:
1. Data - data Variabel X tentang kerja paruh waktu siswa kelas XI di SMK
Nasional Dawarblandong Mojokerto
2. Data - data Variabel Y tentang konsentrasi belajar siswa kelas XI pada mata
pelajaran Pendidikan Agama di SMK Nasional Dawarblandong
Mojokerto
3. Metode Observasi.

I. Jumhur dan Drs. M. Surya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
metode observasi adalah : Merupakan tehnis untuk mengamati secara langsung
terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung. °

Dalam metode ini peneliti menggunakan inturmen penelitian atau alat
pengumpulan data adalah dalam bentuk pedoman observasi untuk memperoleh
data secara obyektif melalui pengamatan secara langsung di lokasi penelitian

tentang interaksi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Metode Analisa Data

Untuk mengetahui sejauh mana suatu kuesioner yang diajukan dapat
menggali data yang diperlukan penulis melakukan Uji Validitas (kesahihan). Uji
normalitas uji reliabelitas, uji linieritas dan uji korelasi product momen
Sebagaimana dinyatakan Prof. Dr. Suharsimi Arikunto tentang uji Validitas :

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data

° 1. Jumhur, Moh Surya. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : Penerbit CV.
IImu, 1975), h. 51.
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dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul terhadap menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.*®

Dalam penelitian ini, uji validitas, Uji normalitas, uji reliabelitas, uji linieritas
dan uji korelasi product momen dilakukan secara berurutan penulis menggunakan
bantuan Program SPSS v 19.0 sehingga penulis tidak perlu menghitung secara

manual melainkan tinggal memasukkan data-data ke dalam program tersebut.

Uji Instrumen
Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah menguji validitas
dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini
pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada instrumen yang digunakan untuk
mengukur kerja paruh waktu saja, sedang untuk instrumen konsentrasi belajaar
siswa tidak di ujivaliditas dan reliabilitasnya, karena alatukur yang digunakan
dalam tes psikologi tersebut sudah sering digunakan dan telah terujivaliditas dan
reliabilitasnya.
1. Uji Validitas
Uji validitas di lakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir-butir soal
pada instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kerja paruh waktu
siswa dan konsentrasi belajar siswa
Hasil dari uji validitas ini, butir soal yang tidak memenuhi standar validitas

di keluarkan dan butir soal yang memenuhi standar validitas digunakan sebagai

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : Rineka
Cipta, 1998), Ed. Revisi, Cet. 11, h. 40
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instrumen penelitian untuk mengukur tingkat kerja paruh waktu siswa dan
konsentrasi belajar siswa. Pengujian validitas dimaksud di lakukan dengan
analisis faktor, yaitu dengan cara mengkorelasikan antar skor item instrumen
dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.**
Sebuah Instrumen dikatakan Valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument
menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul terhadap menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.*?
Dalam pengujian validitas item item intrumen penelitian peneliti menggu
nakan bantuan program spss v. 19.0. dengan cara :
» Data yang telah diperoleh di tabulasika dengan bantuan microsof excel.
» Buka program spss v 19.0
» Data yang sudah di tabulasi di excell di copy semua baik data dan jumlahnya
ke dalam spss v . 19.0
» Klik menu Analyze —> Corellate =—> Bivariate
» Masukkan semua item variabel X dan jumlah item variabel X pada kolom
variables
» centang pearson, two tailed dan flag signigicant

> klik ok

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 125
12 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian, h. 40.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen yang
digunakan dalam pengukuran kerja paruh waktu siswa dan konsentrasi belajar
siswa. Dalam aplikasinya, reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien
realibilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampaidengan 1,00.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka semakin tinggi
reliabilitasnya, dan sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka
0 maka semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar, 2008:83).
Dalam pengujian reliabilitas intrumen penelitian peneliti menggu nakan
bantuan program spss v. 19.0. dengan cara :
» Data yang telah diperoleh di tabulasika dengan bantuan microsof excel.
» Buka program spss v 19.0
» Data yang sudah di tabulasi di excell di copy semua (data X1 sampai X10
jika jumlah pertanyaan dalam koesionernya 10 jika lebih ya di copy semua
kecuali data jumlah X) ke dalam spss v . 19.0
> Klik menu Analyze = Scale = Reliabeliti analysis
» Masukkan semua item variabel dari X1 sampai X terakhir pada kolom ltems

> klik ok



F. Uji Hipotesis

Hipotesis-hipotesis penelitian ini adalah;

1. HipotesisKerja ( Ha)

2. HipotesisNihil ( Ho )

Tidak Ada Pengaruh Yang Signifikan
Kerja Paruh Waktu Terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XI
Pada Mata Pelajaran Pensisikan
Agama Islam PAI Di SMK Nasional
Dawarblandong Mojokerto.

Ada Pengaruh Yang Signifikan Kerja
Paruh Waktu Terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata
Pelajaran Pensisikan Agama Islam
PAI Di SMK Nasional

Dawarblandong Mojokerto.
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Untuk uji hipotesis Ha menggunakan Uji Korelasi Pearson Product

Moment. Untuk mencari hubungan antara variabel X (kerja paruh waktu ) dan

variabel Y (konsentrasi belajar siswa) Pengujian hipotesis ini dilakukan

dengan menggunakan bantuan program SPSS v. 19.0 dengn cara:

» Data yang telah diperoleh di tabulasika dengan bantuan microsof excel.

» Buka program spss v 19.0

» Data yang sudah di tabulasi di excell di copy semua data jumlah dari

variabel X dan variabel Y ke dalam spssv . 19.0

» Klik menu Analyze = regretion = linear pada spssv. 19.0
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» Masukkan variabel Y ke kotak Dependen dan variabel X ke kotak

Independen.

> Klik OK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMK Nasional Dawarblandong
Alamat Sekolah : JIn. Pulorejo Dawarblandong No. 2
Kecamatan : Dawarblandong

Nomor Statistik Sekolah ( NSS) : 344050307013

No Pokok Siswa Nasional ( NPSN ) : 20502707

Nomor Data Sekolah ( NDS ) : 4305030701
Waktu Penyelenggaraan : Pagi
Tahun Pendirian Sekolah : 1989
Tanggal Pendirian : 16 Juli 1989
Status Sekolah : Terakreditasi A
Jenjang Akreditasi : TKR A
TKJ CA
TSM : Belum Terakreditasi
No. dan Tanggal Sertifikat : TKR - 012338 / 19 November 2012

TKJ - 012339 / 19 November 2012

No. Telp. Sekolah :(031) 7921016
Website : www.smknada.wordpress.com
E-mail : smknasionaldawarblandong@yahoo.com

Nama Yayasan / Penyelenggara Sek : Yayasan Pembangunan Nasional


http://www.smknada.wordpress.com/
mailto:smknasionaldawarblandong@yahoo.com

S7

Nama Komite Sekolah : DJOLAN

. Data Kepala Sekolah
Nama Kepala Sekolah : NYONO, S.Pd.

Alamat Rumah : Dsn. Talunlo Ds. Gunungan Kec. Dawarblandong
No. Telp. Rumah 031 7921016
No. Telp. HP : 081 332 977 675

. Data Pengelola Keuangan Sekolah
Nama Pengelola Keuangan : Dra. Hj. JUMIATI
Alamat Rumah . Dsn. Wotgaru Ds. Pucuk Kec.
Dawarblandong

No. Telp Rumah -

No. Telp. HP : 082140213263
. Lahan
Luas Lahan Keseluruhan :12.298 m2
Luas Lahan yang sudah terpakai : 60%
Sisa Luas Lahan : 40%

. Keadaan Guru SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto

TABEL 11
KEADAAN GURU SMK NASIONAL DAWARBLANDONG
MOJOKERTO TAHUN PELAJARAN 2017/2018

No | Nama Status Kepegawaian
1 | ABI KUSNO Guru Honor Sekolah
5 AHMAD SYAMSUDDIN GTY/PTY
CAHYONO
3 | ANDIK EKO PURWANTO GTY/PTY
4 | ANDRI YUDHI PRASETYO GTY/IPTY
5 | ANI KARTIKA DEWI GTY/PTY
6 | CUCUKELY WIDIASTUTIK GTY/PTY




7 | DIAH TRI AMBARWATI GTY/PTY

8 | DWI NUR FITRIANI GTY/PTY

9 | EDI SUMANTORO Guru Honor Sekolah
10 | ESTI WIDHIARNI GTY/PTY

11 | H. JUADI SUPARJAN GTY/PTY

12 | H. SUROSO PNS

13 | HANIT NUR AFIFAH GTY/PTY

14 | HOLIFAH GTY/PTY

15 | IFA MAYA ANTARIKSA Guru Honor Sekolah
16 | Jumiati PNS

17 | KAMID GTY/PTY

18 | KASRIONO Guru Honor Sekolah
19 | KHOIRUL AMIN GTY/PTY

20 | KOLIS SULAEMAN GTY/PTY

21 | LADI SUWARNO GTY/PTY

22 | LISTIANAH GTY/PTY

23 | Lukis Dirnaru GTY/PTY

24 | M. JULI Guru Honor Sekolah
25 | MACHFUD KAMAEDI Guru Honor Sekolah
26 | MENIS GTY/PTY

27 | MOHAMMAD SOKIM GTY/PTY

28 | MUHAMMAD MADKHURI Guru Honor Sekolah
29 | MUHAMMAD MUSLIKH Guru Honor Sekolah
30 | Mukalil PNS

31 | NOVITA NILA KUSUMA DEWI GTY/PTY

32 | NURHAYATI GTY/PTY

33 | NYONO GTY/PTY

34 | POPPY AL'FIANDA CITRADEVIE | GTY/PTY

35 | RIBUT HAYU PURBAWATI GTY/IPTY

36 | RUPIAH GTY/PTY

58



59

37 | SAMARI Guru Honor Sekolah

38 | SAMUJI GTY/PTY

39 | SETYARI NUR DHAMAYANTI GTY/IPTY

40 | SRI ZULIATUN KARTINI GTY/PTY

41 | Sudarmono GTY/PTY

42 | SUGENG ERIS SETIAWAN Guru Honor Sekolah

43 | SUGIONO Guru Honor Sekolah

44 | SUNARSIH GTY/PTY

45 | SUNARTO Guru Honor Sekolah

46 | Sunwinarti GTY/PTY

47 | SUWANTO Guru Honor Sekolah

48 | TRI WAHYUWILUJENG T <
Kab/Kota

49 | WIWIEN HARIYANTO Guru Honor Sekolah

50 | YUSAK KRISTIONO GTY/PTY

51 | YUSUF IBRAHIM GTY/PTY

52 | ZAINAL ARIFIN Guru Honor Sekolah

53 | ZAINIL HIDAYATI PUSPITARINI GTY/PTY

(sumber : dokumentasi SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto)

6. Keadaan Siswa SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto

TABEL 11l

KEADAAN SISWA SMK NASIONAL DAWARBLANDONG MOJOKERTO
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

NO. | KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH
1 X 154 anak 65 anak 219 anak
2 Xl 83 anak 47 anak 130 anak
3 Xl 82 anak 41 anak 123 anak
Jumlah 319 anak 153 anak 472 anak

(sumber : dokumentasi SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto)



60

7. Keadaan sarana dan Prasarana SMK Nasional Dawarblandong

TABEL IV
KEADAAN SARANA / PRASARANA SMK NASIONAL
DAWARBLANDONG MOJOKERTO TAHUN PELAJARAN 2017/2018

No | Gedung/Ruang Jumlah '(—U%§ Status Ket
m

1 Ruang Kelas 15 168 m* | Milik Sendiri | Baik
2 Laboratorium 1 168 m* | Milik Sendiri | Baik
3 Perpustakaan 1 168 m* | Milik Sendiri | Baik
4 Komputer 1 168 m* | Milik Sendiri | Baik
5 Bengkel Las/ Bubut 1 60 m* | Milik Sendiri | Baik
6 Bengkel Otomotif 1 60 m*> | Milik Sendiri | Baik
7 Musholla/ Masjid 1 168 m* | Milik Sendiri | Baik
8 Kamar Mandi/WC Guru | 2 10 m* | Milik Sendiri | Baik
9 Kamar mandi / WC Siswa | 3 15m* | Milik Sendiri | Baik
10 | Ruang Guru 1 40 m” | Milik Sendiri | Baik
11 Ruang Kepala Sekolah 1 12m? | Milik Sendiri | Baik
12 | Ruang Tamu 1 12m* | Milik Sendiri | Baik
13 | Ruang UKS 1 12m* | Milik Sendiri | Baik
14 Ruang BP/BK 1 56 m° | Milik Sendiri | Baik

(sumber : dokumentasi SMK Nasional dawarblandong Mojokerto)

B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian Tentang Variabel (X) Kerja Part Time Siswa Kelas Xi
Di Smk Nasional Dawarblandong Mojokerto.
Pada Penyebaran angket yang dilakukan dengan memberikan kepada

responden Siswa Siswa SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto.
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Angket yang disebarkan ini berupa angket variabel pertama (dependent
variable) atau variabel bebas / variabel X. Dari angket yang disebarkan
disediakan lima buah alternatif jawaban yang masing-masing jawaban

mempunyai skor berdasarkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Tabel V
Skala Likert
A 5
B 4
C 3
D 2
E 1

Berdasarkan ketentuan-ketentuan alternatif jawaban diatas maka
diperoleh skor berat beban pekerjaan siswa sesuai tabel sebagai berikut :
TABEL VI
HASIL ANGKET KERJA PARUH WAKTU SISWA KELAS XI DI SMK

NASIONAL DAWARBLANDONG MOJOKERTO

SCOR UNTUK ITEM NOMOR :

No RESP 112 ]13]4[5[6]7[8]9 10 JML
1 2 41314132 [3]3]2 1 27
2 4 4141413 [4]4]2] 4 1 34
3 313[2]3]2]13]5]2{3 5 31
4 2 142141212 ]15]12(2 3 28
5 341314 13]3[3]3]3 3 32
6 3[3]5]1]3[5]3[3]5]3 5 38
7 515[2]5]2]|]5]5]2]5 2 38
8 2414 )44 2]2])4]2 4 32
9 4 | 312132414124 2 30
10 23213222 ]2]2 2 22
11 552|152 |5]5]2]|5 5 41
12 4 132|312 ([4]14[2]4 5 33
13 314214151313 ]2{2 5 33
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TABEL VII

Distribusi Frekuensi kerja paruh waktu siswa kelas XI di SMK

Nasional Dawarblandong Mojokerto Tahun Ajaran 2017/2018

41-50 Sangat Berat 15 37,5%

31-40 Berat 15 37,5%

21-30 Cukup Berat 10 25 %

11-20 Ringan 0 0%

gl B~ W N

01-10 Sangat Ringan | 0 0%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kerja paruh
waktu responden adalah pada interval 41-50 dan 31-40 atau dalam
ketegori sangat berat dan berat, hal tersebut ditunjukkan oleh prosentase
responden sebesar 37,5% dan 37,5 % (15 responden ). Sedang selebihnya
berada pada kelas interval 21-30 atau kategori cukup berat sebesar 25%
(10 responden), pada kelas interval 11-20 atau kategori ringan 0 %(0
responden), pada kelas interval 01-10 atau kategori sangat ringan 0 %(0

responden).

. Penyajian Data Hasil Angket Tentang Konsentrasi Belajar Siswa

Kelas Xi Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai)

Pada Penyebaran angket yang dilakukan dengan memberikan kepada
responden Siswa SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto. Angket yang
disebarkan ini berupa angket variabel kedua (Independent variable) atau

variabel bebas / variabel Y. Dari angket yang disebarkan disediakan lima
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buah alternatif jawaban yang masing-masing jawaban mempunyai skor

berdasarkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Tabel VIII
Skala Likert

N[(W| >~ |01

moo|wm >

1
Berdasarkan ketentuan-ketentuan alternatif jawaban diatas maka

diperoleh skor KONSENTRASI BELAJAR siswa sesuai tabel sebagai
berikut :
TABEL IX
HASIL ANGKET KONSENTRASI BELAJAR SISWA KELAS XI DI SMK

NASIONAL DAWARBLANDONG MOJOKERTO

SCOR UNTUK ITEM NOMOR :

No RESP 1123|4567 ]8]9] 10 JML
1 413|1|la|ls5|3]2]|3]3 5 33
2 4la|l1|als3|alalal|s]| 4 37
3 3|5]5]|3|2]|5]3]2]3 3 34
4 4|ls5|3|afl2a|s5]2]2]2 3 32
5 413|3|a|3|3]3]|3]3 3 32
6 313]|5|3|5]|3]3]|5]3 5 38
7 5|5]2]|5|2]|5]5]|2]5 2 38
8 4l 2alalal2|l2]a]2]| 4 32
9 3lal2|3|2|ala]l2]4a] 2 30
10 3l2]2|3|al2]2]2]2 2 24
11 5|5]|5|5|4|5]5]|2]|5 1 42
12 3|4]|5|3|2|a]lal2]a]| 5 36
13 4|13|5|als|3]|3]2]|2] 4 35
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44
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48
42

32
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Distribusi Frekuensi Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata

Pelajaran PAI Di SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto Tahun

Ajaran 2017/2018

1 41-50 Sangat Tinggi 12 0%

2 31-40 Tinggi 19 0%

3 21-30 Sedang 9 215%
4 11-20 Rendah 0 48,5%
5 01-10 Sangat Rendah | 0 30 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata konsentrasi

belajar responden adalah pada kelas interval 11-20 atau kategori rendah

48 %(19 responden), pada kelas interval 01-10 atau kategori sangat rendah

30 %(12 responden). Sedang selebihnya berada pada kelas interval 21-30

atau kategori sedang sebesar 21,5% (9 responden), pada interval 41-50 dan

31-40 atau dalam ketegori sangat tinggi dan tinggi,

hal tersebut

ditunjukkan oleh prosentase responden sebesar 0 % dan 0 % (0 responden

dan O responden ).



C. ANALISIS DATA

67

1. Uji Validitas Instrumen Variabel X ( Kerja Part Time) dan Variabel

Y ( Konsentrasi Belajar)

a. Uji Validitas Variabel X ( Kerja Part Time)

Uji validitas di lakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir-

butir soal pada instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur

Kerja Paruh Waktu.

Pada uji validitas Variabel (X) Kerja Paruh Waktu hasil dari

perhitungan dapat dilihat pada tabel di berikut :

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Jml X
X1 Pearson Correlation 1 ,253 ,134 ,248 ,046 1,000*4 ,856™ ,120 ,888* ,281 7724
Sig. (2-tailed) ,115 ,409 122 776 ,000 ,000 ,460 ,000 ,080 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2 Pearson Correlation ,253 1 L4417 ,982+4 ,262 ,253 211 L4374 ,182 ,037 ,601%
Sig. (2-tailed) ,115 ,004 ,000 ,102 115 ,192 ,005 ,261 ,820 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X3 Pearson Correlation 134 441+ 1 ,439*4 ,568* ,134 -,020 ,970% 117 -,002 ,632%
Sig. (2-tailed) ,409 ,004 ,005 ,000 ,409 ,902 ,000 473 ,992 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X4 Pearson Correlation ,248 ,982% ,439% 1 ,257 ,248 ,182 434+ 174 ,011 ,587+
Sig. (2-tailed) 122 ,000 ,005 ,109 122 ,262 ,005 ,284 ,948 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X5 Pearson Correlation ,046 ,262 ,568* ,257 1 ,046 -118 ,578% ,027 ,160 ,4834]
Sig. (2-tailed) 776 ,102 ,000 ,109 176 ,470 ,000 ,869 ,324 ,002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X6 Pearson Correlation 1,000*4 ,253 ,134 ,248 ,046 1 ,856™ ,120 ,888" ,281 7724
Sig. (2-tailed) ,000 115 ,409 122 776 ,000 ,460 ,000 ,080 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X7 Pearson Correlation ,856* ,211 -,020 ,182 -,118 ,856*% 1 -,025 , 752 ,251 ,624%]
Sig. (2-tailed) ,000 ,192 ,902 ,262 470 ,000 877 ,000 ,119 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X8 Pearson Correlation ,120 L4374 ,970% 434+ 578" ,120 -,025 1 ,100 ,084 ,641%
Sig. (2-tailed) ,460 ,005 ,000 ,005 ,000 ,460 877 ,538 ,605 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X9 Pearson Correlation ,888* ,182 117 174 ,027 ,888*% ,752*4 ,100 1 ,152 ,685%]
Sig. (2-tailed) ,000 ,261 473 ,284 ,869 ,000 ,000 ,538 ,349 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X10 Pearson Correlation ,281 ,037 -,002 ,011 ,160 ,281 ,251 ,084 ,152 1 ,395%
Sig. (2-tailed) ,080 ,820 ,992 ,948 ,324 ,080 ,119 ,605 ,349 ,012
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Jml_X  Pearson Correlation 7724 ,601% ,632+4 ,587*4 ,483* 1729 ,624%4 ,641% ,685* ,395* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Dari perhitungan uji validitas di atas dapat disimpulkan

sebagaimana pada tabel berikut :

TABEL XI
RANGKUMAN HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL (X) DENGAN

MENGGUNAKAN SPSS V. 19.00

No. |r
Soal | Hitung Syarat | Keterangan
1 ]0772 |>0,312 | Item Soal Valid

0,601 | >0,312 | Item Soal Valid
0,632 | >0,312 | Item Soal Valid
0,587 | >0,312 | Item Soal Valid
0,483 | >0,312 | Item Soal Valid
0,772 | >0,312 | Item Soal Valid
0,624 | >0,312 | Item Soal Valid
0,641 | >0,312 | Item Soal Valid
0,685 | >0,312 | Item Soal Valid
10 |0,395 | >0,312 | Item Soal Valid
Dari tabel rangkuman hasil perhitungan uji validitas variabel *

O NoO OB W

Kerja Paruh Waktu” di atas dapat disimpulkan bahwa item soal nomor
1 sampai dengan 10 dikatakan valid karena hasilnya lebih beasar dari >
0,312 (r Tabel).
b. Uji Validitas Variabel Y ( Konsentrasi Belajar)
Uji validitas di lakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir-
butir soal pada instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
Kosentrasi belajar.

Pada uji validitas Variabel (Y) Kosentrasi belajar hasil dari

perhitungan dapat dilihat pada tabel di berikut :



Correlations

69

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Jml Y
Y1 Pearson Correlation 1 1182 011 19824 ,256 182 248 439+ 170 -,058 5444
Sig. (2-tailed) ,262 ,948 ,000 ,110 ,262 122 ,005 ,293 122 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y2 Pearson Correlation 1182 1 251 211 -,185 1,000 ,856*4 -020 14144 ,068 13144
Sig. (2-tailed) 262 119 192 253 ,000 ,000 ,902 ,000 678 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y3 Pearson Correlation 011 251 1 1037 047 1251 281 -,002 052 -027 376*
Sig. (2-tailed) ,948 119 ,820 172 119 ,080 ,992 152 870 017
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y4 Pearson Correlation 198244 211 037 1 258 211 253 441+ 178 -016 5714
Sig. (2-tailed) ,000 ,192 820 ,108 ,192 115 ,004 213 924 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y5 Pearson Correlation 256 -185 047 258 1 -185 -032 4564 -,036 155 316*
Sig. (2-tailed) 110 ,253 172 ,108 ,253 ,846 ,003 824 ,340 047
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y6 Pearson Correlation 182 1,000 251 211 -185 1 856 -,020 741+ ,068 73144
Sig. (2-tailed) ,262 ,000 ,119 ,192 ,253 ,000 ,902 ,000 678 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y7 Pearson Correlation 248 8564 281 253 -,032 856" 1 134 8654 043 806"
Sig. (2-tailed) 122 ,000 ,080 115 846 ,000 1409 ,000 192 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y8 Pearson Correlation 4397 -020 -,002 4419 456 -,020 134 1 112 371 523
Sig. (2-tailed) ,005 ,902 ,992 ,004 ,003 ,902 1409 492 018 ,001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y9 Pearson Correlation 170 1417 ,052 178 -,036 141+ 8654 112 1 072 694+
Sig. (2-tailed) 293 ,000 752 213 824 ,000 ,000 492 660 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y10  Pearson Correlation -,058 068 -027 -016 1155 ,068 043 371* 072 1 \328*
Sig. (2-tailed) 122 ,678 870 ,924 ,340 ,678 192 018 ,660 ,039
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
JmlY  Pearson Correlation 544+ 1314 ,376* 571 ,316* L 131% ,806*" 5234 694+ ,328* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,017 ,000 ,047 ,000 ,000 ,001 ,000 ,039
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

*. Correlaion is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari perhitungan uji validitas di atas dapat disimpulkan sebagaimana

pada tabel berikut :
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RANGKUMAN HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL (Y) DENGAN

MENGGUNAKAN SPSS V. 19.00

gl(())él |r_” tung Syarat Keterangan

1 0,544 | >0,312 | Item Soal Valid
2 0,731 | >0,312 | Item Soal Valid
3 0,376 | >0,312 | Item Soal Valid
4 0,571 | >0,312 | Item Soal Valid
5 0,316 | >0,312 | Item Soal Valid
6 0,731 | >0,312 | Item Soal Valid
7 0,806 | >0,312 | Item Soal Valid
8 0,523 | >0,312 | Item Soal Valid
9 0,694 | >0,312 | Item Soal Valid
10 0,328 | >0,312 | Item Soal Valid

Dari tabel rangkuman hasil perhitungan uji validitas variabel

Kosentasi belajar” di atas dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1

sampai dengan 10 dikatakan valid karena hasilnya lebih beasar dari >

0,312 (r Tabel).

. Uji Reliabilitas Varibel X ( Kerja Part Time ) Dan Variabel Y (

Konsentrasi Belajar )

a. Uji Reliabilitas Variabel X (Kerja Part Time)

Uji Reliabilitas

digunakan

untuk mengetahui

konsistensi

instrumen yang digunakan dalam pengukuran Kerja Paruh Waktu.

Dalam aplikasinya, reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien
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realibilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampaidengan
1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka
semakin tinggi reliabilitasnya, dan sebaliknya koefisien yang semakin
rendah mendekati angka 0 maka semakin rendah pula reliabilitasnya.
Dalam pengujian reliabilitas intrumen penelitian peneliti menggu nakan
bantuan program spss v. 15.0.

Berikut kriteria indeks reliabilitas

No | Interval Kriteria
1 <0,200 Sangat rendah
2 10,200-0,399 | Rendah

3 |0,400-0,599 | Cukup
4

5

0,600-0,799 | Tinggi
0,800-1,00 Sangat tinggi

Hasil uji Reliabilitas Variabel (X) kerja paruh waktu siswa kelas

XI di SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded?® (0] ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

N of
Cronbach's Alpha | Items
,812 10

Dari tabel di atas yang di analisis adalah bagian “Cronbbach’s

Alpha”. Kreteria yang dipakai adalah nilai Cronbbach’s Alpha kurang
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dari 0,600 maka berarti buruk/tidak reliabel. Jika nilai Cronbbach’s
Alpha sekitar 0,600 sampai 0,799 maka berarti diterima/reliabel. Jika
nilai Cronbbach’s Alpha lebih dari atau sama dengan 0,800 — 1,00 maka
berarti sangat reliabel.

Dari perhitungan uji reliabel di atas, didapatkan nilai Cronbbach’s
Alpha sebesar 0,812 dengan demikian, tingkat keterhadapan atau
ketepatan instrumen variabel “ Kerja Paruh Waktu” termasuk dalam
kategori sangat reliabel yakni 0,812 lebih besar dari > 0,599
. Uji Reliabilitas VVariabel Y ( Konsentrasi Belajar )

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
instrumen yang digunakan dalam pengukuran Konsetrasi Belajar
Siswa. Dalam aplikasinya, reliabilitas instrumen dinyatakan oleh
koefisien realibilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0
sampaidengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya, dan sebaliknya
koefisien yang semakin rendah mendekati angka O maka semakin
rendah pula reliabilitasnya. Dalam pengujian reliabilitas intrumen
penelitian peneliti menggu nakan bantuan program spss v. 15.0.

Berikut kriteria indeks reliabilitas

No | Interval Kriteria
1 < 0,200 Sangat rendah
2 |0,200-0,399 | Rendah

3 |0,400-0,599 | Cukup

4 |0,600-0,799 | Tinggi
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5 0,800-1,00 Sangat tinggi

Hasil uji Reliabilitas Variabel (YY) konsentrasi belajar siswa:

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
, (44 10

Dari tabel di atas yang di analisis adalah bagian “Cronbbach’s
Alpha”. Kreteria yang dipakai adalah nilai Cronbbach’s Alpha kurang
dari 0,600 maka berarti buruk/tidak reliabel. Jika nilai Cronbbach’s
Alpha sekitar 0,600 sampai 0,799 maka berarti diterima/reliabel. Jika
nilai Cronbbach’s Alpha lebih dari atau sama dengan 0,800 sampai 1,00
maka berarti sangat reliabel

Dari perhitungan uji reliabel di atas, didapatkan nilai
Cronbbach’s Alpha sebesar 0,744 dengan demikian, tingkat ketepatan
instrumen variabel “Kosentrasi Belajar Siswa” termasuk dalam kategori
diterima/reliabel yakni 0,744 lebih besar dari 0,599
3. Uji Regresi Linier (Hipotesis)
Uji regresi linier biasa digunakan untuk mengetahui hubungan dua

variabel. regresi linier ini mensyaratkatkan data berdistribusi normal.
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Hasil uji korelasi Kerja paruh waktu variabel X dengan kosentrasi

belajar variabel Y sebagai berikut :

Regression
Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X_Krja Paruh

Waktu(a) Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Y_Kosentrasi Belajar Siswa

Model Summary(b)

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square | R Square | Estimate

1 ,963(a) | ,927 ,926 1,667
a Predictors: (Constant), X_Krja Paruh Waktu
b Dependent Variable: Y_Kosentrasi Belajar Siswa

ANOVA(b)
Mode Sum of Mean
I Squares | df Square F Sig.
1 Eegregs'o 1350,003 | 1 1350,003 | 485812 | ,000(a)
Residual |105,597 |38 2,779
Total 1455,600 | 39

a Predictors: (Constant), X_Krja Paruh Waktu
b Dependent Variable: Y_Kosentrasi Belajar Siswal

Coefficients(a)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std. Std.
B Error Beta Error
1 (Constant) |5,726 1,483 3,860 ,000
X Kirja ,853 ,039 ,963 22,041 | ,000
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Paruh
Waktu

a Dependent Variable: Y_Kosentrasi Belajar siswa

TABEL XIlII

RANGKUMAN HASIL REGRESI VARIABEL X TERHADAP VARIABEL Y

Harga r dan r2 Harga t
Var R R R t t Koefesien | Konstanta | Ket
Square | Tabel | Hitung | Tabel
Adanya
X-Y hubungan
0,963 | 0,927 0,312 | 22,041 | 2,021 | 0,853 5,726 negatif

Dari data perhitungan di atas, didapati adanya hubungan negatif
antara kerja paruh waktu (X) dengan kosentrasi belajar siswa (Y)
ditunjukan dengan melihat harga r nitung (0,963) yang lebih besar dari pada
I woel (0,312). Dengan ditunjukkan dengan melihat harga t, dimana t niwng

(22,041) lebih besar dari pada t tapel (2,021).
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a. Interpretasi Data
Setelah diketahui hasilkorelasi sebesar 0,963(f hiung = 0,963)
kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan interpretasi product

moment sebagai berikut :

Besarnya “r”
Product Moment .

Interpretasi
(N xy)

Antara Variabel X dan Variabel Y memang terdapat

korelasi, akan tetapi korelasi tersebut sangat rendah /
0.00-0.20

lemah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap

tidak ada korelasi Antara Variabel X dan Variabel Y)

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi
0.20-0.40

yang lemah / rendah

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi
0.40-0.70

yang sedang atau cukupan

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi
0.70-0.90

yang kuat atau tinggi

Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi
0.90-1.00

yang sangat kuat atau sangat tinggi

Ternysts r niwng berada antara 0,900 — 1,000 yang menjelaskan
korelasi antara kerja parttime (X) dengan konsentrasi belajar (Y) siswa
kelas Xl padamatapelajara PAI di SMK Nasional Dawarblandong

termasuk korelasi pisitif yang sangat kuat dan sangat tinggi.
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Interpretasi dengan Tabel Harga Kritik dari Product moment

Dengan memeriksa tabel harga kritik dari r product moment
ternyata bahwa dengan responden (N) = 40 maka :
Df=N-2
Df=40-2
Df = 38
Df : jumlah siswa yang di teliti
N :Jumlah responden

Besarnya nilai kritik dari koefisien korelasi r product moment
padatarif signifikasi 5% diperoleh angka r tabel = 0,312. Selanjutnya
dlakukan pengajuan hipotesis yang pertama dengan membandingkan r
hitung yang diperoleh dari r tabel. Sehingga r hitung, 0,963 > r tabel,
0,312 pada taraf signifikan a = 0,05 dengan memperhatikan kriteria
pengujian hipotesis yaitu :
1) Terima Ho, jika r hitung > r tabel, dengan kata lain H, ditolak
2) Terima Ho, jika r hitung < r tabel, dengan kata lain H, dierima
Maka dalampenelitianini dapat di simpulakan bahwa hipotesis kerja
(Ha) yang menyatakan : “Ada pengaruh kerja part time terhadap
tendahnya konsentrasi belajar pada mata pelajaran PAIndi SKM
Nasional Dawarblanding”. Di terima sedangkan hipotesis Hp . « tidak
ada pengaruh kerja part time terhadap rendahnya konsentrasi belajar
PAI siswa kelas XI di SMK Nasional Dawarblandong”, ditolak karena r

hitung, 0,963 < tabel, 0,312, pada taraf signifikan a 0,05
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Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi besarnya hubungan antara
pembelajaran kerja part time terhadap konsentrasi belajar PAI siswa
kelas XI di SMK Nasioanal Dawarlandong, hasil korelasi yaitu : 0,963
dimasukkan ke dalam rumus koefisian determinasi yaitu :

KD =r* 100%

KD = 0,963 x 100%

KD = 0,963 x100%

KD = 96,3%

KD : koefisiensi Determinasi

r? :Ry:Korelasi X dan'Y

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara
Kerja Part Time Terhadap Konsentrasi Belajar PAI Siswa Kelas XI di
SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto 96,3% selebihnya
dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini didasarkan pada besarang r
hitung berada antara 0,900 — 1,000 yang menjelaskan bahwa terbapat

korelasi positif dang sangat tinggi.

Histogram

Dependent Variable: VAR00013
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BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan pada penulisan

skripsi yang berjudul “Pengaruh Kerja Part Time Terhadap Kosentrasi Belajar

PAI Kelas XI di SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto Tahun 2017/2018”,

terdapat hubungan yang signifikan atara kerja paruh waktu dengan kosentrasi

belajar siswa.

1.

Pada uji Validitas instrumen kerja paruh waktu siswa kelasa XI di SMK
Nasional Dawarblandong Mojokerto. dari hasil angket yang disebarkan
tersebut dapat diketahui bahwa semua item soal yang diberikan kepada
responden valid karena hasilnya lebih beasar dari > 0,312 (r Tabel).
Sedangkan dalam uji reliabilitasnya dikatakan Reliabel karena dari
hasil uji reliabilitas di dapatkan hasil sebesar 0,812 dengan demikian,
tingkat keterhadapan atau ketepatan instrumen variabel “kerja paruh
waktu siswa kelasa XI di SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto”
termasuk dalam kategori diterima/reliabel yakni lebih besar dari >
0,600. Berdasarkan data yang didapat rata-rata kerja paruh waktu
responden adalah  berat, hal tersebut ditunjukkan oleh prosentase
responden sebesar 75% (30 responden ),dari hasil angket tersebut
peneliti menyimpulkan kerja paruh waktu siswa berat.

Pada uji Validitas instrumen konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran

PAI kelas XI di SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto. dari hasil
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angket yang disebarkan tersebut dapat diketahui bahwa semua item soal
yang diberikan kepada responden valid karena hasilnya lebih beasar dari
> 0,312 (r Tabel). Sedangkan dalam wuji reliabilitasnya dikatakan
Reliabel karena dari hasil uji reliabilitas di dapatkan hasil sebesar 0,744
dengan demikian, tingkat keterhadapan atau ketepatan instrumen
variabel” konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelasa XI di
SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto” termasuk dalam kategori
diterima/reliabel yakni lebih besar dari > 0,600. Berdasarkan data yang
didapat dari hasil angket peneliti yaitu bahwa rata-rata konsentrasi
belajar responden adalah pada kelas interval 11-20 atau kategori
rendah 48 %(19 responden), pada kelas interval 01-10 atau kategori
sangat rendah 30 %(12 responden). Sedang selebihnya berada pada
kelas interval 21-30 atau kategori sedang sebesar 21,5% (9 responden),
pada interval 41-50 dan 31-40 atau dalam ketegori sangat tinggi dan
tinggi, hal tersebut ditunjukkan oleh prosentase responden sebesar 0 %
dan 0 % (0 responden dan O responden ).dari data tersebut peneliti
menyimpulkan tingkat konsentrasi belajar siswa rendah.

Dari uji korelasi product moment antara kerja paruh waktu dengan
konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI di SMK
Nasional Dawarblandong Mojokerto dapat diketahui adanya ada
hubungan yang positif antara kerja paruh waktu (X) dengan konsentrasi
belajar pada mata pelajaran PAI (Y) ini ditunjukan dengan melihat
harga r pitung (0,963) yang lebih besar dari pada r taper (0,312). Dengan
ditunjukkan dengan melihat harga t, dimana t njtung (22,041 ) lebih besar

dari pada t gpe (2,021), sehingga Hipotesis Alternatif (Ha) diterima
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yaitu “ada pengaruh kerja paruh waktu terhadap rendahnya konsentrasi
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMK Nasional
Dawarblandong Mojokerto tahun pelajaran 2017/2018”. Koefisien
determinasi r square Sebesar (0,927) yang berarti 93 % perubahan
konsentrasi belajar pada mata pelajaran PAI (Y), Dari hasil penelitian
secara menyeluruh dinyatakan bahwa ada Pengaruh yang signifikan

sebesar 93 % yang artinaya ada pengaruh yang sangat kuat.

B. SARAN-SARAN

Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan tidak ada Pengaruh
kerja paruh waktu siswa terhadap konsentrasi belajar siswa kelas XI pada mata
pelajaran PAI di SMK Nasional Dawarblandong Mojokerto Tahun pelajaran

2017/2018 :
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. Kegiatan belajar hendaknya diatur bersama, bermusyawarah antara orang tua
dengan anak. Berbagai pertimbangan yang berhubungan dengan kegiatan
anak dijadikan landasan bagi pembuatan jadwal kegiatan harian

. Orang tua sebaiknya mengetahui semua kegiatan anaknya, kemudian mencari
alternatif yang paling memungkinkan untuk dapat diterima oleh anak dengan
baik.

. Faktor-faktor kelemahan jasmani maupun rohani anak hendaknya juga di
perhitungkan dengan cermat. Sebab faktor-faktor tersebut adalah sangat
berpengaruh terhadap kegiatan belajar anak

. Kerja paruh daktu siswa kelas XI di SMK Nasional Dawarblandong
Mojokerto hendaknya lebih ditingkatkan dan diarahkan.

. Konsentrasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMK
Nasional Dawarblandong Mojokerto Tahun pelajaran 2017/2018 hendaknya
semakin dikembangkan menjadi lebih baik dari sekarang karena perubahan

zaman melaju dengan cepatnya.
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